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Abstrak. Suatu penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan amonia, metionin, lisin
dan isobutirat sebagai pakan imbuhan terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pakan
sapi potong. Penelitian menggunakan metode eksperimental in vitro, dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK), sebagai kelompok adalah cairan rumen yang diperoleh dari lima ekor sapi yang
dipotong di rumah potong. Kelompok digunakan sebagai ulangan. Perlakuan pakan yang diuji
adalah suplementasi pakan imbuhan ammonia (dosis 0; 0,05; 0,5; 5,0% dari BK pakan), metionin
(dosis 0; 0,05; 0,5; 5,0% dari BK pakan), lisin (dosis 0; 0,05; 0,5; 5,0% dari BK pakan), casein (dosis
0; 0,05; 0,5; 5,0% dari BK Pakan), dan asam isobutirat (dosis 0; 0,05; 0,5; 5,0 mM), dengan demikian
terdapat 20 unit percobaan. Pakan dasar terdiri dari jerami padi dan konsentrat dengan imbangan
75:25, Konsentrat terdiri dari dedak padi dan bungkil kelapa. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa suplementasi pakan imbuhan (amonia + metionin + lisin + casein + isobutirat) sangat nyata
(P<0,01) berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pakan.
Kecernaan bahan kering meningkat sebesar 149% sedangkan kecernaan bahan organik sebesar
133% dibandingkan dengan kontrol. Disimpulkan bahwa suplementasi amonia, metionin, lisin dan
kasein terbaik pada taraf 5% sedangkan isobutirat pada taraf 5SmM.

Kata kunci: amonia, metionin, lisin, kasein, isobutirat, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik

Abstract. The objective of the present study was to investigate the effect of ammonia, methionine,
lysine, casein and isobutyrate supplementation on Dry Matter Digestibility (DMD) and Organic
Matter Digestibility (OMD) of beef cattle. The in vitro experimental method was used in this study,
with Randomized Completley Block Design. As a block is rumen fluid obtained immediately from
five cattle that are slaughtered at the slaughterhouse when the fluid was used as inoculum. The
blocks are used as replication. The treatments observed were supplementation of ammonia,
methionine, lysine, casein (dose of 0, 0.05, 0.5 and 5 % of DM substrate) and isobutyrate (dose of 0,
0.05, 0.5 and 5 mM), so there are 20 experimental units. The basal diet consisted of rice straw and
concentrate with ratio 75:25. The concentrate consisted of rice bran and coconut meal (2:1). The
result showed that the supplementation of ammonia, methionine, lysine, casein and isobutyrate
was highly affect (P<0.01) digestibility of Dry Matter and Organic Matter. The DMD increased by
149%, whereas OMD by 133% compared with control. The optimal amount of ammonia,
methionine, lysine, casein suplementation are 5% basal substrat and isobutyrate is 5 mM basal
inoculum.

Keywords: ammonia, methionine, lysine, casein, isobutyrate, Dry Matter, Organic Matter
digestibility
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PENDAHULUAN

Jerami padi menjadi pakan andalan pengganti rumput sebagai pakan sumber serat sapi
potong, selain potensinya yang besar juga ketersediaanya dapat sepanjang tahun. Areal penanaman
padi di Indonesia pada tahun 2018 mencapai luas 11.377.934,44 Ha dengan produksi gabah kering
sebesar 59.200.533,72 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2020), sehingga potensi jerami padi dapat
mencapai paling tidak 88,8 juta ton setiap tahun. Namun jerami padi merupakan hijauan pakan
serat yang bermutu rendah. Oleh karena itu penelitian pakan sapi yang menggunakan bahan dasar
jerami padi yang merupakan pakan bermutu rendah menjadi sangat penting dilakukan untuk
menggantikan rumput yang semakin berkurang terutama di musim kemarau.

Jika sapi mendapat pakan dasar yang bermutu rendah, maka kebutuhan prekursor untuk
pertumbuhan mikroorganisme rumen terbatas, akibatnya pertumbuhan sapipun terhambat. Hal ini
berkaitan erat antara perkembangan mikroorganisme rumen dan laju fermentasi pakan di dalam
rumen dengan pertumbuhan sapi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan dan produksi mikroorganisme rumen sangat membutuhkan prekursor bagi
pertumbuhanya dan menentukan penampilan hewan ruminansia. Prekursor untuk perkembangan
mikroorganisme rumen, seperti misalnya suplementasi asam amino ke dalam rumen (Waterman et
al, 2007) ataupun melalui suplementasi kerangka karbon asam amino terutama yang dikenal
dengan isobutirat (Suryapratama, 1999) mampu meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen dan
meningkatkan performan sapi. Kebutuhan amonia untuk pertumbuhan mikroorganisme rumen
juga disampaikan oleh Yanuartono et al. (2018), demikian pula kebutuhan asam amino termasuk
metionin dan lisin juga disampaikan oleh Wang et al. (2016). Selain itu suplementasi asam lemak
bercabang isobutirat, a-metilbutirat dan B-metilbutirat sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
bakteri rumen (Suryapratama dan Suhartati, 2009). Hal ini memberikan makna bahwa
suplementasi prekursor kebutuhan mikroorganisme rumen sangat penting dilakukan. Laju
pertumbuhan mikroorganisme rumen yang rendah, dapat menghambat laju fermentasi pakan di
dalam rumen dan selanjutnya dapat mengurangi konsumsi ransum bagi hewan inang yang
akhirnya masukan energi juga rendah. Rendahnya laju pertumbuhan mikroorganisme rumen
berpengaruh terhadap pasokan protein kepada hewan inang dan ketersediaan asam amino bagi
hewan inang. Selanjutnya akan mempengaruhi kecernaan nutrien pakan dan pertumbuhan ternak
terutama bila ternak diberi pakan hijauan bermutu rendah (seperti jerami padi).

Berdasarkan dari pemahaman ini muncul suatu pemikiran untuk meningkatkan kecernaan
nutrien pakan sapi melalui suplementasi pakan imbuhan sebagai prekursor kebutuhan nutrien bagi

mikroorganisme rumen, sehingga rekayasa proses fermentasi pakan di dalam rumen menjadi
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penting agar pertumbuhan sapi dapat optimal. Oleh karena itu tulisan ini bertujuan untuk mengkaji
kecernaan bahan kering dan bahan organik dari pakan sapi potong yang berbasis jerami padi
melalui pemberian suplementasi berbagai prekursor untuk memacu pertumbuhan mikroorganisme

rumen.

METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Sebagai materi penelitian adalah cairan rumen berasal dari lima ekor sapi potong yang
diambil dari Rumah Potong Hewan (RPH), segera setelah sapi dipotong. Pakan dasar terdiri dari
jerami padi dan konsentrat dengan imbangan 75:25. Konsentrat terdiri dari dedak padi (dua

bagian) dan bungkil kelapa (satu bagian).

Metode dan Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan metode eksperimental in vitro menurut petunjuk Harris (1970),
Menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), Sebagai kelompok adalah cairan rumen yang
diperoleh dari lima ekor sapi yang dipotong di rumah potong. Kelompok digunakan sebagai
ulangan.

Perlakuan yang diuji adalah suplementasi pakan imbuhan ammonia (taraf 0; 0,05; 0,5; 5,0%
dari BK pakan), metionin (taraf 0; 0,05; 0,5; 5,0% dari BK pakan), lisin (taraf 0; 0,05; 0,5; 5,0% dari
BK pakan), casein (taraf 0; 0,05; 0,5; 5,0% dari BK Pakan), dan asam isobutirat (taraf 0; 0,05; 0,5;
5,0 mM). Dengan demikian terdapat empat macam perlakuan, setiap perlakuan diulang lima kali
sehingga terdapat 20 unit percobaan. Inkubasi in vitro dilaksanakan selama empat puluh delapan
jam. Adapun ke empat perlakuan yang diuji adalah :

P1 = Pakan dasar yang terdiri dari 75% jerami padi, 25% konsentrat

(kontrol tanpa pakan imbuhan)

P2 = P1 (Pakan dasar) + 0,05% amonia + 0,05% metionin + 0,05% lisin
+ 0,05% casein + 0,05 mM isobutirat

P3 = P1 (Pakan dasar) + 0,5% amonia + 0,5% metionin + 0,5% lisin +
0,5% casein + 0,5 mM isobutirat

P4 = P1 (Pakan dasar) + 5% amonia + 5% metionin + 5% lisin + 5%

casein + 5 mM isobutirat
Peubah yang diamati adalah kecernaan Bahan Kering dan kecernaan Bahan Organik pakan
serta aktivitas enzim selulase cairan rumen. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
ragam dan dilanjutkan dengan analisis Honestly Significant Different (HSD)/Beda Nyata Jujur (BN]J)

menurut Steel dan Torrie (1993).
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Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Bahan Makanan Ternak Fakultas Peternakan

Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, medio bulan Juli - Oktober 2015.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan Bahan Kering

Kecernaan bahan kering (KBK) merupakan bahan kering ransum yang tercerna selama 48
jam inkubasi di dalam cairan rumen. Kecernaan bahan kering (KBK) hasil penelitian berkisar antara
8,78-21,84% (Tabel 1). Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Wanapat (2001)
secara in vivo yang membuktikan bahwa ransum berbasis jerami padi tanpa amoniasi memiliki
kecernaan bahan kering yaitu 50,4% dan ransum berbasis jerami padi amoniasi memiliki
kecernaan bahan kering yaitu 63,7%. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan susunan pakan
dan inokulum yang digunakan, pada penelitian ransum disusun dengan bahan pakan yang
berkualitas rendah dan pengukuran kecernaan dilakukan secara in vitro, sehingga kecernaan
tertinggi hanya mencapai 21,84%.

Tabel 1. Rataan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan aktivitas selulase

Perlakuan
Peubah P1 P2 P3 P4
Kecernaan Bahan 8,782+0,31 896v+0,71  10,85:0,51  21,84¢£0,99
Kering (%)
Kecernaan Bahan 7,699£0,45 11,000£0,62  11,07¢:0,55  17,964£0,76
Organik (%)
Aktivitas selulase 4 14,0009 0,189:20,001  0,182020,006  0,223%+0,002
(U/mg protein)
Keterangan:

P1 = Perlakuan kontrol (Pakan Dasar)
P2 = P1 + 0,05% amonia + 0,05% metionin + 0,05% lisin + 0,05% casein + 0,05 mM I
sobutirat
P3 =P1 + 0,5% amonia + 0,5% metionin + 0,5% lisin + 0,5% casein + 0,5 mM isobutirat
P4 =P1 + 5% amonia + 5% metionin + 5% lisin + 5% casein + 5 mM isobutirat
abedSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama, menunjukkan ada perbedaan pada
P<0,01.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi pakan imbuhan (amonia + metionin
+ lisin + casein + isobutirat) sangat berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering.
Penelitian Clark (1986) menggunakan asam amino dan asam lemak rantai cabang dalam ransum
sapi dan menunjukkan hasil yang serupa, yaitu berpengaruh terhadap peningkatan kecernaan

bahan kering ransum. Woyengo et al. (2004) melakukan suplementasi protein dan penambahan
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perlakuan urea pada ransum domba secara in vivo dan juga menunjukkan hasil serupa, yaitu
berpengaruh terhadap peningkatan kecernaan bahan kering ransum.

Berdasarkan uji HSD atau beda nyata jujur (BN]J), rataan kecernaan bahan kering (KBK)
tertinggi hingga terendah secara berturut yaitu P4 (21,84+0,99%), P3 (10,85+0,51%), P2
(8,96+0,71%) dan P1 (8,78+0,31%). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
suplementasi pakan imbuhan, maka semakin tinggi kecernaan bahan kering ransum. Heinirich
(2005) menyatakan bahwa proses pencernaan di dalam cairan rumen tidak akan terjadi tanpa ada
peranan dari mikroorganisme. Mikroorganisme mencerna nutrien ransum dan menggunakan
sebagian hasil pencernaan tersebut untuk pertumbuhanya. Pertumbuhan mikroorganisme akan
menjadi sulit saat diberikan ransum dengan kualitas yang sangat rendah seperti ransum yang
berbasis jerami. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan pakan imbuhan yang dapat
mensuplai pertumbuhan mikroorganisme pada ransum dengan kualitas pakan yang rendah. Hal
tersebut yang nampak pada hasil penelitian, yaitu bahwa perlakuan kontrol memiliki kecernaan
yang paling rendah dibandingkan ransum perlakuan lainya.

Kecernaan bahan Kkering meningkat seiring dengan peningkatan suplementasi pakan
imbuhan dan sejalan dengan peningkatan aktivitas enzim selulase (Tabel 1). Puastuti (2009)
menjelaskan bahwa penambahan asam amino dan asam lemak rantai cabang berperan dalam
suplai kerangka karbon dalam proses sintesis mikroorganisme rumen. Selinger et al. (1996)
menyatakan bahwa kecernaan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah mikroorganisme
rumen dan ditandai dengan meningkatnya kinerja mikroba dalam mendegradasi rumen dan dapat
ditandai pula dengan meningkatnya aktivitas enzim yang disekresikan oleh mikroba. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kecernaan meningkat secara stabil pada P1, P2 dan P3, namun
meningkat secara drastis pada P4 mencapai 149%. Hal tersebut membuktikan bahwa pemberian/
suplemetasi pakan imbuhan berupa kombinasi antara amonia, asam amino, kasein dan iso butirat
pada level rendah belum mampu mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan aktivitas

mikroorganisme dalam pakan yang berkualitas rendah.

Kecernaan Bahan Organik

Komposisi bahan organik yaitu terdiri atas karbohidrat, protein, lemak dan vitamin.
Karbohidrat merupakan bagian dari bahan organik yang utama serta mempunyai komposisi yang
tertinggi (50-70%) dari jumlah bahan kering (Tillman et al, 1998). Bahan organik merupakan
bagian dari bahan kering setelah dikurangi abu. Oleh karena itu, umumnya kecernaan bahan
organik akan sejalan dengan kecernaan bahan kering. Hasil kecernaan bahan organik (KBO)

penelitian yaitu antara 7,69-17,96%. Seperti halnya kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
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organik juga memiliki rataan yang rendah. Hasil penelitian Bata (2008) mendapatkan kecernaan
bahan organik jerami padi amoniasi tanpa penambahan perlakuan sebesar 31,12% secara in vitro.
Rendahnya kecernaan bahan organik disebabkan karena rendahnya kecernaan bahan kering.
Sutardi (1980) menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat dengan bahan kering karena
bahan organik merupakan bagian dari bahan kering. Selanjutnya Tillman et al. (1998) menyatakan
bahwa sebagian besar bahan organik merupakan komponen bahan kering, jika koefisien cerna
bahan kering rendah, maka koefisien cerna bahan organiknya juga rendah.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penambahan pakan imbuhan (amonia + metionin
+ lisin + casein + isobutirat) sangat berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik.
Hasil serupa juga dibuktikan oleh Yalchi (2010), penggunaan urea sebagai sumber amonia pada
ransum berbasis jerami triticale berpengaruh terhadap peningkatan kecernaan bahan organik.
Suplementasi urea sebesar 4,5% dari bahan kering, menunjukkan kecernaan bahan organik
tertinggi. Zain et al. (2008) juga membuktikan bahwa penambahan asam amino dan asam lemak
rantai cabang pada serat palem teramoniasi nyata memengaruhi kecernaan bahan organik.

Berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ), rataan kecernaan bahan organik (KBO) tertinggi
hingga terendah secara berturut yaitu P4 (17,96+0,76%), P3 (11,07+0,55%), P2 (11,00£0,62%)
dan P1 (7,69+0,45%). Semakin tinggi suplementasi prekursor kebutuhan mikroorganisme rumen,
sangat nyata meningkatkan kecernaan bahan organik bahkan dapat mencapai 133%. Hal tersebut
disebabkan oleh penambahan prekursor akan meningkatkan aktivitas enzim selulase (Tabel 1).
Amonia, metionin, lisin, kasein dan isobutirat meningkatkan sintesis mikroorganisme di dalam
rumen, sehingga aktivitas pencernaan substrat semakin tinggi. Tingginya aktivitas pencernaan
substrat pakan diikuti dengan meningkatnya aktivitas enzim pencerna substrat dan meningkatya
kecernaan bahan kering pakan. Peningkatan kecernaan bahan kering pakan akan diikuti dengan

peningkatan kecernaan bahan organik pakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian disimpulkan bahwa kecernaan bahan kering meningkat sebesar 149%
sedangkan kecernaan bahan organik sebesar 133% dibandingkan dengan kontrol. Suplementasi

amonia, metionin, lisin dan kasein terbaik pada taraf 5% sedangkan isobutirat pada taraf 5SmM.
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